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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini gejala konflik dalam keluarga banyak disorot media massa, baik dalam bentuk berita atau berita tayang di film dan sinetron di layar kaca. Gambaran yang ditunjukkan adalah potret kekerasan, kejahatan, penyelewengan atau perselingkuhan pasangan suami istri dan pertentangan dalam kehidupan kelaurga. Diperkirakan dengan semakin tingginya mobilitas sosial dalam kehidupan  masyarakat Indonesia yang kian modern, masalah konflik dan disintegrasi dalam kehidupan keluarga akan cenderung meningkat secara kualitatif maupun kuantitatif. Soal ini jelas merupakan agenda yang tidak sederhana mengingat keluarga sebagai unit vital dan tidak terpisahkan dari bangunan masyarakat dan bangsa, bahkan boleh dikatakan sebagai bentuk mini dari struktur kehidupan masyarakat dan bangsa.

Di antara masalah kejutan masa depan dalam kehidupan masyarakat modern, ialah munculnya gejala keluarga yang berantakan atau keluarga yang berpecah belah, gejala drama keluarga ini ditandai oleh gerombolan anak-anak nakal yang kian meningkat. Ratusan ribu remaja yang lari dari rumah, kehidupan suami istri yang terombang ambing dan  terlibat konflik serius antar komitmen pada karier dan tuntutan memelihara atau membesarkan anak-anak serta konflik dalam perkawinan. Keluarga inti semakin mengecil dan cenderung individualistik karena kekhawatiran tidak mampu untuk merawat anak dan melanggengkan harmoni kehidupan keluarga. Keterasingan dan kesepian para anggota keluarga disebabkan oleh mobilitas yang berlebihan. Tingkat kawin cerai yang semakin tinggi dan munculnya kawin sementara sebagai pengganti perkawinan ”abadi” yang dianggap konvesional.

Hubungan antara anggota keluarga yang lebih bersifat sementara dan moduler yang membuat kehilangan cinta kasih. Perombakan secara radikal konsep keibu-bapakan yang membuat hubungan dalam keluarga bersaifat organik dan tercerabutnya nilai-nilai tradisional. Dan berbagi gejala konvesional dalam konflik keluarga yang melahirkan ancaman kepunahan kehidupan keluarga sebagai norma kehidupan keluarga tradisonal.

Dalam situasi modern yang menimbulkan kejutan budaya, keluarga itu sesungguhnya memiliki fungsi. Dan keluarga harus mengimbangkan fungsi yang membawa nilai-nilai positif  bagi anggota-anggotanya. Dalam keterangan yang panjang A. Suaenah Suparno menjelaskan:

Keluarga berfungsi sebagai lembaga dimana setiap orang (anggotanya) dapat mengembagkan dirinya dalam keserasian pergaulan dengan anggotanya maupun dengan orang lain. Tempat para anggota keluarga  berbagi rasa dan pengalaman. Tempat anggota keluarga dapat tumbuh dalam suasana saling memberi dan menerima. Keluarga juga adalah tempat menumbuhkan kebanggaan-kebanggaan tertentu, apakah berupa prestasi atau untuk membangun kebiasaan-kebiasaan yang baik.

Oleh karena itu, fungsi keluarga harus dijaga sebagaimana yang dijelaskan oleh Ahmad Sanusi dalam Rahmat dan Gandaatmaja bahwa “memelihara jaringan kerja, hubungan, dan prestasi sosial budaya, didukung oleh motivasi, komitmen ketrampilan serta alat-alat ... “.
 Hal ini harus dipersiapkan bersama-sama oleh masing-masing personil dalam keluarga terutama orang tua (suami-istri). 

Dalam bahasa agama (Islam), keluarga berfungsi sebagai surga atau taman indah, tempat setiap anggota keluarga menikamati kebahagian hidup dan menjadi pangakal gelombang kehidupan yang keras. Dengan adanya suasana kehidupan keluarga yang berantakan dan berpecah belah, fungsi-fungsi positif itu menjadi lemah bahkan hilang. Kehidupan keluarga mengalami disorientasi (kehilangan keseimbangan), bahkan disintregasi (porak poranda).

Kehidupan masyarakat indonesia masih jauh dari corak kehidupan modern industrial (kehidupan super industrial), namun gejala kehidupan keluarga yang berantakan telah berlangsung lama berkembang dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Boleh jadi tidak sebagaimana yang terjadi di negara-negara maju. Kekerasan kehidupan kota dan lajunya mobilitas sosial yang terus menaik, tidak bisa dianggap sederhana dalam proses perubahan sosial masyarakat Indonesia saat ini, yang dampaknya antara lain berpengaruh terhadap kehidupan keluarga, disamping pada struktur dan segi-segi kehidupan lainnya
Salah satu konsep yang ditawarkan oleh Islam, yang dianggap dapat dijadikan pemecahan dan antisipasi masalah adalah dengan membumikan keluarga sakinah yaitu konsep pembangunan keluarga yang didasarkan atas landasan keagamaan dengan orientasi pembangunan kehidupan keluarga yang sejahtera (fisik-ekonomi) sekaligus sakinah (damai dan bahagia).

Konsep sakinah yang lebih berorientasi pada pembinaan keimanan dan moralitas dalam pembangunan rumah tangga dengan orientasi pada peningkatan kesejahteraan fisik dan ekonomi serta sosial dalam konsep keluarga sejahtera sehingga tercipta keutuhan. Termasuk didalamnya pembinan keilmuan dalam proses pendidikan keluarga. Konsep ini menawarkan keseimbangan atau harmoni antara dimensi rohaniah dan lahiriah, fisik material dan spiritual.

Aktualisasi konsep keluarga sakinah pada dataran empirik realistis tentu tidak semudah yang dipersepsikan melalui konsep, karena kondisi internal dan konsepsi setiap keluarga dalam mengarungi realitas kehidupan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor faktual jelas mengalami perbedaan atau keberagaman. Namun sebagai norma dimasyarakatkan dan dapat diaktualisasikan, penerapan dapat dilakukan secara terpadu dalam dakwah.

Dalam undang-undang nomor 1 tahun 1974 menyebutkan bahwa perkawinan ialah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ke- Tuhan-an Yang Maha Esa. Dalam kompilasi hukum Islam disebutkan bahwa perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqon gholidzon untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakan merupakan ibadah. Dan perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rohmah.Dalam menciptakan keluarga sakinah di samping dimulai dengan perkawinan yang sah sebagaimana diuraikan di atas juga melalui pengkajian dan pembanguan pendidikan islam secara utuh.

Berangkat dari fenomena tersebut, maka muncul gagasan penulis untuk mengadakan penelitian berjudul “Pola Pendidikan Orang Tua dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kelurahan Jepun Tulungagung”.

B. Identifikasi , Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan di atas, maka identifikasi masalahnya sebagai berikut :

a. Pengertian keluarga sakinah.

b. Fungsi keluarga.

c. Keluarga sakinah sebagai tujuan perkawinan.

d. Pengertian orang tua.

e. Orang tua dalam mendidik anak.

f. Ciri-ciri keluarga sakinah

g. Pembentukan keluarga sakinah

h. Upaya orang tua dalam bentuk atau  wujud keluarga sakinah

i. Faktor pendukung dan penghambat dalam mewujudkan keluarga sakinah

j. Pola pendidikan orang tua dalam mewujudkan keluarga sakinah 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari semakin melebarnya pembahasan, maka penulis perlu membatasi masalah yang dibahas sebagai berikut:

a. Bentuk atau wujud keluarga yang ada dalam keluarga sakinah

b. Faktor yang mempengaruhi dalam mewujudkan keluarga sakinah

c. Pola pendidikan orang tua dalam mewujudkan keluarga sakinah

3. Perumusan Masalah

Berpijak pada identifikasi dan pembatasan masalah serta untuk memudahkan dalam pembahasannya, maka masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimanakah bentuk atau wujud keluarga sakinah di Kelurahan Jepun Tulungagung?

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi  dalam mewujudkan keluarga sakinah di Kelurahan Jepun Tulungagung? 

c. Bagaimanakah pola pendidikan orang tua dalam mewujudkan keluarga sakinah di Kelurahan Jepun Tulungagung?

C. Tujuan Penelitan 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran deskriptif tentang :

1. Untuk mengetahui bentuk atau wujud keluarga sakinah di Kelurahan Jepun Tulungagung.

2. Untuk mengetahui pola pendidikan orang tua dengan factor yang berpengaruh  dalam mewujudkan keluarga sakinah di Kelurahan Jepun Tulungagung.

3. Untuk mengetahui pola pendidikan orang tua dalam mewujudkan keluarga sakinah di Kelurahan Jepun Tulungagung.

D. Kegunaan Hasil Penelitian 
Penyempurnaan atau pelengkap informasi dari hasil penelitian sebelumnya, baik yang berkaitan pembentukan keluarga sakinah, pendidikan keagamaan secara umum atau yang berkaitan dengan yang lainnya.

1. Penyempurnaan atau pelengkap informasi dari hasil penelitian sebelumnya, baik yang berkaitan pembentukan keluarga sakinah , pendidikan keagamaan secara umum atau yang berkaitan dengan yang lainnya.

2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan yakni sebagai landasan konseptual bagi para praktisi yang ingin mengetahui dan merapkan modal pembinaan dan pembentukan lingkungan masyrakat yang ideal yang telah dicita-citakan.

3. Bagi kepala desa, lingkungan yang dijadikan obyek penelitian yaitu sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya pembentukan dan pembinaan perilaku keagamaan keluarga yang lebih harmonis. 

E. Penegasan Istilah

Untuk mendapatkan kesamaan pengertian yang digunakan dalam memahami maksud dari judul penelitian ini, maka diberikan penegasan judul sebagai berikut : 
Orang tua di sini adalah bukan orang yang sudah tua usiannya akan tetapi orang yang sudah berkeluarga (ayah dan ibu) mempunyai tanggung jawab untuk mendidik dan membimbing serta mengarahkan anaknya menjadi manusia yang bertanggung jawab.

Istilah “Mewujudkan” adalah menjadikan sesuatu bentuk tertentu atau membimbing, mengarahkan sehingga sesuai dengan karakter yang diinginkan. 
Merujuk kepada makna awal dari sakinah, maka keluarga sakinah adalah keluarga yang penuh kedamaian, kebahagiaan dan ketentraman.
 Karena itu keluarga yang sakinah tidak hanya bisa dilandasi oleh saling suka dan cinta saja, lebih dari itu ke-sakinah-an sebuah keluarga membutuhkan usaha.

Pola Pendidikan orang tua dalam mewujudkan keluarga sakinah yag dimaksud adalah segala bentuk usaha yang dilakukan orang tua untuk mengarahkan, membimbing, mendidik anggota keluarga demi mewujudkan keluarga sakinah sebagai salah satu dari tujuan berkeluarga. 
F. Sistematika Pembahasan  

Untuk pembahasan dalam skripsi  ini, digunakan lima bab pembahasan dan masing-masing bab dipaparkan sub-sub bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mengemukakan deskripsi garis besar dari suatu kajian meliputi, latar belakang masalah, identifikasi, pembatasan dan perumusan masalah; tujuan penelitian; kegunaan hasil penelitian; penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

Bab kedua landasan teori yang membahas tentang keluarga sakinah terdiri dari pengertian keluarga sakinah, sakinah seagai tujuan perkawinan; orang tua dalam keluarga terdiri dari pengertian orang tua dan orang tua dalam mendidik anak; pembentukan keluarga sakinah, pembentukan keluarga sakinah dan faktor pendukung dan penghambat dalam mewujudkan keluarga sakinah.

Bab ketiga berisi metode penelitian yang meliputi pola dan jenis penelitian: deskriptif kualitatif, interview, observasi, sumber data dan variabel penelitian ; metode dan instrumen pengumpulan data, tehnik analisa data dan prosedur penilitian

Bab keempat merupakan paparan data yang memuat hasil laporan di lapangan, yang didalamnya berisi latar belakang obyek; penyajian dan analisa data; dan diskusi hasil penelitian.

Bab kelima adalah bab yang berakhir berisi tentang kesimpulan dan saran-saran berkaitan dengan hasil peneliti dari penulis sebagai sumbangan penelitian. Dan diharapkan penelitian tersebut menjadi bahan pertimbangan dalam pendidikan selanjutnya.
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